
Bandung Conference Series: Communication Management   https://doi.org/10.29313/bcscm.v4i1.11317 

 

Corresponding Author 
Email: firmansyah.ivan@unisba.ac.id   146 

Representasi Peran Ayah pada Film Avatar: The Way Of Water 

Muhammad Haikal MS*, Firmansyah, S.I.Kom., M.Si. 

Prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 
Bandung, Indonesia. 

*muhammadhaikalms30@gmail.com, firmansyah.ivan@unisba.ac.id 

Abstract. The movie "Avatar: The Way of Water" presents an enchanting narrative 
about personal journeys and family dynamics amidst a magical fictional universe. 
The main focus is on the role of the father as the pillar of strength in a family faced 
with great challenges. Fathers serve not only as physical protectors of the family, but 
also as spiritual guides. In a world full of mystery and danger, the father becomes a 
source of inspiration for the main character, guiding him through obstacles and 
helping to shape his identity. Family decision-making becomes an important element 
in the narrative, where the father not only acts as the main decision-maker but also 
promotes collective decisions. This reflects the importance of collaboration and 
communication in the face of an unknown world. In the scenes of the father's role in 
this film will be analyzed starting from the denotation stage to the connotation stage. 
Researchers categorize the father roles that appear in this film into 8 forms of father 
roles, namely: (1) The role of a friend & playmate father in the form of a playmate, 
accompanying children to play and giving free time to talk with children. (2) The role 
of a caregiver father in the form of feeling comfortable, warm hugs and giving 
positive energy.  (3) The role of father teacher & role model in the form of teaching 
children by providing education and input (4) The role of father monitor & 
disciplinary in the form of disciplining and sanctioning in the form of responsibility 
for actions taken. (5) The role of father protector in the form of protecting children 
outside and inside the home. (6) The role of a resource father is to support the family 
from behind the scenes. (7) The role of the decision maker father in the form of 
decision making and problem solving. (8) The role of the nurtured mother father in 
the form of a mother's companion or always protecting the mother's role in any 
condition. 
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Abstrak. Film "Avatar: The Way of Water" menyajikan sebuah narasi yang 
mempesona tentang perjalanan pribadi dan dinamika dalam keluarga di tengah alam 
semesta fiksi yang ajaib. Fokus utamanya adalah pada peran ayah sebagai pilar 
kekuatan dalam keluarga yang berhadapan dengan tantangan besar. Ayah tidak hanya 
berfungsi sebagai pelindung fisik keluarga, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual. 
Dalam dunia yang penuh misteri dan bahaya, ayah menjadi sumber inspirasi bagi 
karakter utama, membimbingnya melalui rintangan dan membantu membentuk 
identitasnya. Pengambilan keputusan keluarga menjadi elemen penting dalam narasi, 
di mana ayah tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan utama tetapi juga 
mempromosikan keputusan kolektif. Ini mencerminkan pentingnya kolaborasi dan 
komunikasi dalam menghadapi dunia yang belum dikenal. Dalam adegan peran ayah 
yang ada di dalam film ini akan dianalisis mulai dari tahap denotasi hingga ke tahap 
konotasi. Peneliti mengkategorikan peran ayah yang muncul dalam film ini menjadi 
8 bentuk peran ayah, yaitu: (1) Peran ayah friend & playmate berupa teman bermain, 
menemani anak bermain dan memberi waktu luang untuk berbincang dengan anak. 
(2) Peran ayah caregiver berupa perasaan nyaman, pelukan hangat dan memberi 
energi positif.  (3) Peran ayah teacher & role model berupa mengajari anaka dengan 
memberikan pendidikan dan masukan (4) Peran ayah monitor & disiplinary berupa 
mendisplinkan dan memberi sanksi dalam bentuk tanggung jawab atas perbuatan 
yang dilakukan. (5) Peran ayah protector berupa perlindungan anak di luar maupun 
di dalam rumah. (6) Peran ayah resource berupa mendukung keluarga dari belakang 
layar. (7) Peran ayah decision maker berupa pengambil keputusan dan memecahkan 
masalah. (8) Peran ayah nurtured mother berupa pendamping ibu atau selalu 
melindungi peran ibu dalam kondisi apapun. 

Kata Kunci: Peran ayah, semiotika, film  
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A. Pendahuluan 
Avatar: The Way Of Water (2022) merupaka sebuah film 20th Century yang merupakan 
produksian sekuel keluaran terbaru setelah film Avatar pertama pada tahun 2009, atau bisa 
dibilang sekuel ke duanya dari film Avatar. Masih sama seperti film Avatar sekuel pertamanya 
dimana film fiksi ilmiah petualangan Amerika Serikat tahun 2022 ini masih disutradarai 
oleh James Cameron. Film yang berdurasi kurang lebih 3 Jam 12 menit ini banyak memuat 
konten didalam cerita dan alur filmnya mulai dari gambar-gambar yang memperlihatkan 
kerusakan alam oleh manusia serta perjuangan para bangsa Na’Vi untuk mempertahankan 
kelestarian alamnya dan juga perjuangan Jake Sully untuk melindungi keluarganya dari 
ancaman marabahaya. Berbeda dari sekuel avatar pertama pada tahun 2009 yang berfokus pada 
eksploitsi alam. Avatar : The way of Water (2022) lebih berfokus pada tentang kehidupan Jake 
Sully (Sam Worthington) setelah menikah dengan Neytiri (Zoe Saldana) untuk melindungi 
keluarga kecilnya dari marabahaya yang meneror Jake Sully selama ini dan juga di film ini 
diperlhatkan bagaimana Jake Sully mendidik anak-anaknya untuk melindungi diri dari ancaman 
bahaya. Dalam film ini juga terdapat konflik antara Jack Sully sebagai seorang ayah dalam 
sebuah keluarga dan sebagai Toruk Makto atau seorang kepala suku bagi bangsa Na’vi, alhasil 
Jack Sully lebih memilih meninggalkan kedudukannya sebagai kepala suku dan pergi dari 
pemukimannya untuk melindungi keluarganya ke tempat yang lebih aman serta terdapat juga 
konflik antara anak kedua yang sedikit keras kepala dengan Jack Sully sebagai ayah dalam cara 
mendidik. 

Secara umum peran seorang ayah dalam film bisa sangat bervariasi tergantung cerita 
dan karakter yang terlibat. Ayah dalam film seringkali memainkan peran penting dalam 
membentuk kehidupan anak-anaknya, memberikan bimbingan, dukungan, perlindungan, dan 
terkadang menjadi sumber konflik atau inspirasi. Mereka dapat digambarkan sebagai figur 
otoritas, mentor, atau bahkan sebagai individu yang cacat dengan perjuangan mereka sendiri. 
Pada dasarnya film memiliki kemampuan dalam menjangkau banyak segmen, membuat para 
praktisi film memiliki potensi untuk mempengaruhi atau membentuk suatu pandangan khalayak 
dengan muatan pesan di dalamnya. Hal ini didasarkan atas asumsi bahwa film adalah potret dari 
realitas sosial. Ayah di jaman sekarang ternyata lebih berusaha menyeimbangkan waktu antara 
pekerjaan dan peran mereka sebagai ayah. Mereka juga jadi punya tanggung jawab lebih 
terhadap rumah dan anak. Memasak, memandikan anak, dan menjaga rumah sudah jadi 
pekerjaan yang biasa dilakukan ayah masa kini. Peran seorang ayah sangat penting dalam 
perkembangan anak dan keluarga secara keseluruhan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana representasi peran ayah pada film Avatar: The Way 
of Water menggunakan analisis semiotika dalam persfektif Roland Barthes?”. Selanjutnya, 
tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui makna  denotasi peran ayah dalam film Avatar : The Way of Water? 
2. Untuk mengetahui makna  konotasi peran ayah dalam film Avatar : The Way of Water? 
3. Untuk mengetahui makna  mitos peran ayah dalam film Avatar : The Way of Water? 

B. Metodologi Penelitian 
Peneliti menggunakan metode menggunakan pendekatan semiotika. Pendekatan semiotik 
mengharuskan peneliti untuk memahami visualisasi topik masalah yang komprehensif dan 
berbasis fakta. Teori semiotika yang digunakan adalah teori Roland Barthes. Subjek untuk 
penelitian ini adalah film Avatar: The Way of Water yang tayang pada tahun 2022. Dan objek 
penelitian dipilih dengan dilakukannya analisis potongan gambar dalam adegan yang terdapat 
di film Avatar: The Way of Water yang berkaitan dengan fokus masalah dari penelitian. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa peran ayah sebagai pelindung dalam film 
"Avatar: The Way of Water" mencerminkan peran klasik yang telah ada dalam sejumlah budaya 
dan masyarakat selama berabad-abad. Dalam film ini, Jake Sully, yang berperan sebagai ayah 
bagi anak-anaknya, menunjukkan dedikasinya dalam menjaga keamanan dan kesejahteraan 
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keluarganya, terutama anak-anaknya. Ini mencerminkan pandangan tradisional tentang ayah 
sebagai penjaga keluarga yang siap menghadapi bahaya demi melindungi orang-orang yang 
dicintainya. Peran ini dapat dilihat dalam sejumlah adegan kunci di film. Misalnya, ketika anak-
anaknya, seperti Tuk dan Lo'ak, berhadapan dengan bahaya, Jake Sully dengan cepat bergerak 
untuk melindungi mereka. Ia mengambil langkah-langkah tegas dan berani, bahkan jika itu 
berarti menghadapi konsekuensi pribadi. Keberaniannya menghadapi bahaya ini mencerminkan 
tekadnya untuk melindungi keluarganya dan menegaskan perannya sebagai pelindung. Namun, 
lebih dari sekadar aspek fisik, peran ayah sebagai pelindung juga mencakup aspek emosional. 
Jake Sully juga mengambil peran ini ketika anak-anaknya merasa takut atau terluka secara 
emosional. Ia memberikan dukungan, kehadiran, dan ketenangan bagi anak-anaknya dalam 
momen-momen sulit. Ini mencerminkan peran ayah sebagai sumber kekuatan emosional dalam 
keluarga. 

Tidak hanya dalam lingkup keluarga, tetapi ayah juga bekerja sama dengan 
komunitasnya, masyarakat Na'vi, untuk mengatasi ancaman dan bahaya. Solidaritas antarwarga 
dan kebersamaan dalam menghadapi bahaya sangat ditekankan dalam film ini. Ketika ada 
ancaman dari luar, baik dari penjajah manusia maupun entitas lain yang mengancam tanah 
mereka, masyarakat Na'vi bersatu untuk melindungi rumah dan keluarga mereka. Karakter Jake 
Sully adalah contoh yang baik dari bagaimana seorang ayah dapat berperan sebagai pemersatu 
dalam keluarganya dan komunitasnya. Perannya sebagai pengambil keputusan dan pelindung 
terhadap keluarganya adalah penentu keberhasilan mereka dalam mengatasi berbagai rintangan. 
Keberhasilan mereka dalam menghadapi bahaya selalu didasarkan pada kolaborasi, kerja sama, 
dan solidaritas yang diilustrasikan melalui karakter Jake Sully. Film ini mengajarkan bahwa 
solidaritas dan kebersamaan dalam keluarga dan komunitas adalah kunci untuk menghadapi 
berbagai tantangan dalam hidup. Ketika semua anggota keluarga dan komunitas bekerja 
bersama-sama dan saling mendukung, mereka mampu mengatasi bahaya dan mempertahankan 
nilai-nilai dan tradisi mereka. Ini mencerminkan betapa pentingnya hubungan erat antara ayah 
dan keluarganya dalam menciptakan kerukunan dan kekuatan yang memadai untuk mengatasi 
segala macam rintangan. Keteguhan dan kepedulian ayah dalam "Avatar: The Way of Water" 
memberikan pesan tentang pentingnya nilai-nilai keluarga, cinta, dan dedikasi. Film ini 
menyoroti bahwa kekuatan keluarga dapat ditemukan dalam keteguhan dan cinta yang dimiliki 
oleh anggota keluarga, terutama oleh ayah sebagai salah satu pilar utamanya. Dalam dunia yang 
penuh dengan tantangan dan bahaya, keteguhan dan kepedulian ayah adalah faktor penting 
dalam menjaga keharmonisan dan kebahagiaan keluarga. 

D. Kesimpulan 
Setelah mengkaji dan menganalisis temuan-temuan pada bab sebelumnya, kesimpulan temuan 
dari karya ini mengacu pada tujuan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya berdasarkan 
teori dan implementasinya dalam objek penelitian. Peneliti telah menemukan tujuh scene yang 
mengandung peran ayah pada film Avatar: The Way of Water 2022 yang disampaikan melalui 
tokoh-tokoh yang berperan dalam fiim tersebut. Hal tersebut tersaji dalam setiap adegan baik 
dalam bentuk perilaku, karakter serta kejadian yang terdapat pada film tersebut. Maka dari itu, 
peneliti telah memberikan kesimpulan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Makna denotasi  yang didapat dari potongan scene pada analisis “Avatar: The Way Of 
Water” yaitu keberadaan peran ayah yang selalu ada dalam kondisi apapun juga. Secara 
keseluruhan, film "Avatar: The Way of Water" menggambarkan peran ayah sebagai 
pelindung yang tangguh, menjaga keluarganya dari berbagai bahaya dan tantangan. Film 
ini menekankan pentingnya hubungan keluarga yang kuat, di mana ayah adalah pilar 
utama dalam menjaga keharmonisan keluarga. Solidaritas dan kebersamaan juga 
ditekankan sebagai nilai-nilai kunci, di mana ayah bekerja sama dengan keluarganya dan 
komunitasnya untuk mengatasi berbagai situasi sulit. 

2. Makna konotasi yang didapat dari potongan scene pada analisis “Avatar The Way Of 
Water” yaitu bagaimana peran ayah yang saling melindungi juga menyayangi satu sama 
lain, seorang ayah yang ingin memberikan hal terbaik bagi anak-anak dan keluarganya. 
Film ini juga menyoroti peran ayah sebagai pendidik dan panutan bagi anak-anaknya, 



Representasi Peran Ayah Pada Film Avatar: The Way Of Water   |   149 
 

  Communication Management 

mengajarkan nilai-nilai dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan mereka. 
Ayah di film ini juga berperan sebagai pengambil keputusan dan pemecah masalah dalam 
situasi-situasi sulit, yang dapat memengaruhi keselamatan keluarganya. Selain itu, 
keteguhan dan kepedulian ayah tercermin dalam keberaniannya untuk melindungi 
keluarganya, mencerminkan nilai-nilai seperti cinta, dedikasi, dan keteguhan. 

3. Mitos yang didapat dari potongan scene pada analisis “Avatar The Way Of Water” yaitu 
secara keseluruhan, bagaimana film ini memberikan pesan tentang pentingnya nilai-nilai 
keluarga, cinta, dan dedikasi dalam menjaga keharmonisan keluarga. Peran ayah sebagai 
pelindung, pendidik, dan pemecah masalah memberikan kontribusi besar terhadap 
kekuatan keluarga dalam menghadapi berbagai tantangan dalam hidup. Film ini 
mengingatkan kita akan pentingnya hubungan keluarga yang kuat dan solidaritas di 
dalamnya, serta peran penting yang dimainkan oleh ayah sebagai salah satu pilar utama 
dalam menjaga keharmonisan keluarga tersebut. 
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